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Abstract 
The Olympics is an international sporting event held every four years and 
serves as a platform for countries to showcase their athletic capabilities and 
national identity. One aspect that attracts public attention is the design of 
athletes' uniforms, which not only have aesthetic value but also support athletic 
performance. Differences in public perception of these designs generate 
various opinions expressed on social media X. This study aims to analyze 
public sentiment toward the design of Indonesian athletes' uniforms at the Paris 
2024 Olympics on social media X and to compare the performance of Naive 
Bayes Classifier and Support Vector Machine algorithms. The dataset consists 
of textual data collected from social media X and processed through 
preprocessing stages and split into training and testing data with an 80:20 
ratio. The results show that there are 1,014 positive and 728 negative 
sentiments. Model evaluation indicates that the Naive Bayes Classifier 
achieved an accuracy of 80.5%, while the Support Vector Machine achieved 
94.2%, outperforming the former. These findings demonstrate that the Support 
Vector Machine is more effective than the Naive Bayes Classifier for sentiment 
analysis of social media text data related to the design of Indonesian athletes' 
uniforms at the Paris 2024 Olympics. 
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Abstrak 
Olimpiade merupakan ajang olahraga internasional yang diselenggarakan setiap 
empat tahun dan menjadi sarana bagi suatu negara untuk menunjukkan 
kemampuan atletik serta identitas nasional. Salah satu aspek yang mendapat 
perhatian publik adalah desain seragam atlet, yang tidak hanya memiliki nilai 
estetika, tetapi juga mendukung performa atlet. Perbedaan persepsi masyarakat 
terhadap desain tersebut memunculkan berbagai opini yang disampaikan 
melalui media sosial X. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis 
sentimen terhadap desain seragam atlet Indonesia pada Olimpiade Paris 2024 di 
media sosial X serta membandingkan kinerja algoritma Naive Bayes Classifier 
dan Support Vector Machine. Dataset yang digunakan merupakan data teks 
yang diperoleh dari media sosial X dan diproses melalui tahapan preprocessing 
serta pembagian data latih dan data uji dengan rasio 80:20. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Terdapat 1014 sentimen positif dan 728 sentimen negatif. 
Berdasarkan evaluasi model, algoritma Naive Bayes Classifier menghasilkan 
akurasi sebesar 80,5%, sedangkan Support Vector Machine menunjukkan 
akurasi sebesar 94,2%, yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa 
Support Vector Machine lebih efektif daripada Naive Bayes Classifier dalam 
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menganalisis sentimen data teks media sosial yang berkaitan dengan desain 
seragam atlet Indonesia pada Olimpiade Paris 2024. 

 
Kata Kunci: Analisis Sentimen; Naive Bayes Classifier; Support Vector 
Machine; Media Sosial X; Olimpiade Paris 2024. 
 

1. Pendahuluan  
Perkembangan internet dan teknologi digital telah mendorong peningkatan signifikan dalam penggunaan media 
sosial di berbagai lapisan masyarakat. Media sosial tidak hanya berperan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 
sebagai platform bagi individu untuk mengekspresikan opini, persepsi, serta respons terhadap berbagai fenomena 
social (Hu, 2025). Tingginya intensitas aktivitas pengguna menghasilkan data dalam jumlah besar yang bersifat 
tidak terstruktur, sehingga diperlukan metode analisis yang tepat untuk mengekstraksi informasi yang bermakna 
(Taha, 2025). 

Salah satu platform yang digunakan untuk menyampaikan opini publik adalah media sosial X, yang 
memungkinkan pengguna membagikan pandangan secara terbuka dalam bentuk teks singkat. Karakteristik data 
pada platform ini yang bersifat real-time dan dinamis menjadikannya sebagai sumber yang potensial untuk 
analisis sentiment (Weng et al., 2025). Dalam konteks ini, analisis sentimen merupakan salah satu pendekatan 
dalam text mining yang digunakan untuk mengidentifikasi polaritas opini, seperti sentimen positif dan negatif, 
dari data teks (Ramezani, 2025). 

Dalam ranah olahraga internasional, Olimpiade merupakan ajang prestisius yang tidak hanya 
menampilkan kemampuan atletik, tetapi juga berfungsi sebagai media representasi identitas nasional suatu 
negara. Salah satu elemen penting dalam representasi tersebut adalah desain seragam atlet, yang mencerminkan 
nilai estetika sekaligus identitas budaya. Pada Olimpiade Paris 2024, desain seragam atlet Indonesia menjadi 
perhatian publik dan memicu berbagai tanggapan di media sosial X, baik dalam bentuk sentimen positif maupun 
negative (Purba et al., 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes Classifier dan Support 
Vector Machine banyak digunakan dalam analisis sentimen berbasis data teks media sosial. Penelitian oleh 
Prastia & Asra, (2026) menunjukkan bahwa Support Vector Machine memiliki kinerja yang lebih unggul 
dibandingkan Naive Bayes dalam mengklasifikasikan ulasan pengguna, yang ditunjukkan melalui tingkat akurasi 
yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian lain juga mengindikasikan bahwa kedua algoritma tersebut efektif dalam 
mengklasifikasikan opini publik pada berbagai domain, seperti kebijakan publik dan layanan digital (Anadas & 
Suryono, 2025; Purnomo et al., 2025). Lebih lanjut, analisis sentimen pada media sosial X semakin relevan 
karena kemampuannya dalam merepresentasikan opini masyarakat secara langsung dan real-time (Mahmudah & 
Yudhistira, 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada domain umum, seperti 
kebijakan publik, layanan digital, dan isu sosial lainnya (Chaudhuri et al., 2023). Kajian yang secara spesifik 
mengangkat analisis sentimen terhadap desain seragam atlet Indonesia pada Olimpiade Paris 2024 masih 
terbatas, khususnya yang membandingkan kinerja antara algoritma Naive Bayes Classifier dan Support Vector 
Machine.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat 
terhadap desain seragam atlet Indonesia pada Olimpiade Paris 2024 di media sosial X serta mengevaluasi dan 
membandingkan kinerja algoritma Naive Bayes Classifier dan Support Vector Machine. Penelitian ini 
memberikan kontribusi dalam memahami persepsi publik serta dalam menentukan metode yang lebih efektif 
untuk analisis sentimen pada data teks media sosial. 
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2. Metodologi  

 Gambar 1 menyajikan tahapan metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

	

 

	

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Metodologi Penelitian 

Gambar 1 menyajikan tahapan metodologi penelitian yang dimulai dari analisis masalah hingga 
penyusunan laporan. 

2.1  Analisis Masalah 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan serta penentuan kata kunci untuk mengamati respons 

masyarakat di media sosial X terhadap desain seragam atlet Indonesia pada Olimpiade Paris 2024. Tahap ini 
bertujuan untuk memperoleh pemahaman awal mengenai pola opini yang berkembang di masyarakat (Novryadi 
et al., 2026). 
 
2.2  Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari media sosial X menggunakan Google Colab dengan kata kunci “Paris 2024”, 
“seragam timnas Paris 2024”, dan “jersey timnas Indonesia Paris 2024”. Dari proses ini diperoleh sebanyak 
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1.742 data komentar (Kurniawan et al., 2026). Selain itu, dilakukan studi literatur dari jurnal dan artikel ilmiah 
sebagai dasar teoritis penelitian. 
 
2.3  Penerjemahan Data 

Data yang diperoleh memiliki variasi bahasa, sehingga dilakukan proses penerjemahan untuk 
menyeragamkan bahasa. Bahasa Inggris dipilih sebagai standar untuk menjaga konsistensi dalam analisis 
sentimen tanpa mengubah makna emosional dari teks. 

2.4  Pre-processing Data 
Data yang telah dikumpulkan diproses melalui tahap preprocessing untuk menghilangkan noise (Anisah & 

Irwansyah, 2025). Tahapan ini meliputi: 
a. Cleaning untuk menghapus URL, mention, hashtag, dan simbol 
b. Case folding untuk mengubah teks menjadi huruf kecil 
c. Tokenization untuk memecah kalimat menjadi kata 
d. Stopword removal untuk menghapus kata tidak penting 
e. Lemmatization untuk mengubah kata ke bentuk dasar 

2.5  Pembobotan TF-IDF 
Metode TF-IDF digunakan untuk mengubah data teks menjadi representasi numerik. TF mengukur 

frekuensi kemunculan kata, sedangkan IDF memberikan bobot lebih pada kata yang jarang muncul, sehingga 
menghasilkan representasi fitur yang lebih informatif (Putri et al., 2026). 

2.6   Labelling Data 
Pelabelan data dilakukan menggunakan pendekatan leksikon dengan memberikan skor sentimen pada setiap 

kata. Skor total digunakan untuk menentukan label, yaitu sentimen positif jika nilai > 0 dan negatif jika nilai < 0. 

2.7  Implementasi Algoritma 
Data diklasifikasikan menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier dan Support Vector Machine dengan 

pendekatan binary classification (positif dan negatif) (Irwansyah et al., 2023). Proses dilakukan menggunakan 
Python pada Google Colab. 
 
2.8  Evaluasi 

Kinerja model dievaluasi menggunakan metrik akurasi, precision, recall, dan F1-score untuk mengukur 
performa klasifikasi (Irwansyah et al., 2024). 

2.9   Penyusunan Laporan 
Tahap akhir adalah penyusunan laporan berdasarkan hasil analisis dan perbandingan kinerja kedua 

algoritma terhadap data sentimen desain seragam atlet Indonesia pada Olimpiade Paris 2024. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1   Implementasi Algoritma Naive Bayes Classifier 
Pembagian dataset dilakukan dengan perbandingan 80:20, dengan rincian 80% untuk memahami pola dan 

karakteristik dataset sedangkan 20% untuk menguji evaluasi kinerja dari data latih. Pemilihan data uji dan data 
latih dilakukan secara acak untuk mewakili distribusi data secara keseluruhan, sehingga bisa menampilkan 
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seberapa baik model diterapkan pada data yang baru. Dengan fungsi train test split dari sklearn untuk membagi 
data uji dan data latih pada dataset seperti proses dan hasil pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembagian Data latih dan Data uji 

Implementasi algoritma naïve bayes classifier sebagai penghitung kemungkinan data uji masuk dalam 
sentimen positif dan negatif dengan melihat pola pada data latih berdasarkan fitur dalamnya dengan asumsi 
bahwa tiap fitur berbeda satu sama lain. Dengan kelas multinomialNB dari sklearn naive_bayes untuk 
implementasi algoritma naive bayes, lalu dengan dengan sklearn.metrics untuk menghitung nilai prediksi 
akurasi, dengan objek nb=multinomialNB() melakukan data latih x_train (fitur) dan y_train (label) dipelajari 
probabilitas syarat fitur kelas berdasarkan data latih dan dilakukan perhitungan pada data uji (x_test) dengan 
hasil akurasi 0,805. Dengan proses implementasi algoritma dan hasil pada akurasi Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Implementasi Naive Bayes Classifier 

3.2  Implementasi Algoritma Support Vector Machine 
Implementasi algoritma Support Vector Machine dilakuakn dengan maksud mencari garis pemisah 

(hyperplane) untuk mengoptimalkan margin antar kelas dan efisiensi pemisahan data. Dengan penggunaan 
fungsi svc dari library sklearn.svm dan fungsi accuracy_score dari library sklearn.metrics, akan dibuat model 
untuk melakukan proses data latih (x_train) dan label target (y_train) sebagai pencarian garis pemisah optimal 
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yang akan dilakukan pengujian dengan data uji (x_test) menentukan titik pada tiap sisi kelas, hasilnya akan 
disimpan pada variabel (y_pred) dan terakhir akan dilakukan perhitungan perbandingan label aktual (y_test) 
dengan label prediksi (y_pred) yang menghasilkan nilai akurasi sebesar 0,942. Seperti pada gambar 4.16. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Implementasi Support Vector Machine 

3.3   Evaluasi Hasil Implementasi Algoritma Naive Bayes 
Confusion matrix diterapkan untuk menilai hasil implementasi algoritma naive bayes classifier dengan 

menampilkan jumlah prediksi dan aktual masing-masing kelas, membuat rinci kemampuan model untuk 
klasifikasikan data. Dengan menghitung perbandingan label sebenarnya dan hasil prediksi model seperti proses 
pada Gambar 5 dan hasil pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses Evaluasi NBC 

Dengan menggunakan library seaborn dan matplotlib.pyplot untuk menampilkan visualisasi data, dengan 
label aktual label aktual (y_test) dan label prediksi model (y_pred) yang akan menghasilkan variabel cm berisi 
nilai True Negatif (TN)=92, True Positif (TP)=189, False Positif (FP)=64 dan False Negatif (FN)=4. Dan 
diperoleh nilai akurasi 80,5%, presisi 74,4%, recall 97,9% dan f1-Score 84,5%. Dengan hasil visualisasi pada 
Gambar 6 dan rincian perhitungan sebagai berikut: 
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Gambar 6. Confusion Matrix NBC 
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3.4   Evaluasi Hasil Implementasi Algoritma Support Vector Machine 
Masih dengan penggunaan library seaborn dan matplotlib.pyplot untuk membuat visualisasi data, 

dengan label aktual label aktual (y_test) dan label prediksi model (y_pred) yang akan menghasilkan variabel 
cm dengan proses seperti pada Gambar 7. 

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

 

Gambar 7. Proses Evaluasi SVM 
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Gambar 8. Confusion Matrix SVM 

Dari visualisasi diperoleh untuk True Negatif (TN) = 145, True Positif (TP) = 184, False Positif (FP) = 
11 dan False Negatif (FN) = 9. Dan diperoleh nilai akurasi 94,2%, presisi 94,3%, recall 95,3% dan f1-score 
94,7%. Dengan rincian perhitungan sebagai berikut: 
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3.5   Visualisasi Word Cloud 

Dari respon masyarakat terhadap desain seragam atlet Indonesia diperoleh kata dengan frekuensi sering 
muncul, makin besar kata yang terlihat makin besar juga frekuensi kata yang muncul pada hasil visualisasi. 
Dengan menggunakan fungsi wordcloud untuk menampilkan visualisasi kata berdasarkan frekuensi 
kemunculannya pada data tweets seperti hasilpada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Visualisasi Word Cloud 
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Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis sentimen terhadap desain seragam atlet Indonesia pada Olimpiade 
Paris 2024 didominasi oleh sentimen positif, dengan jumlah 1.014 data positif dan 728 data negatif . Dominasi 
sentimen positif ini mengindikasikan bahwa mayoritas masyarakat memberikan respons yang baik terhadap 
desain yang ditampilkan. Temuan ini juga diperkuat oleh visualisasi word cloud yang menunjukkan kemunculan 
kata-kata dominan seperti “cool”, “good”, “simple”, “elegant”, dan “beautiful”. Kata-kata tersebut 
merepresentasikan persepsi publik yang menilai desain seragam sebagai kombinasi antara kesederhanaan dan 
estetika yang menarik. Selain itu, kemunculan kata seperti “Indonesian” dan “jersey” menunjukkan bahwa 
masyarakat tidak hanya menilai dari aspek visual, tetapi juga mengaitkannya dengan identitas nasional. Dengan 
demikian, hasil analisis kualitatif melalui visualisasi data sejalan dengan hasil klasifikasi kuantitatif yang 
menunjukkan dominasi sentimen positif. 

Dari sisi performa model, hasil evaluasi menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes Classifier 
menghasilkan akurasi sebesar 80,5%, sedangkan Support Vector Machine (SVM) menunjukkan performa yang 
lebih unggul dengan akurasi sebesar 94,2% . Meskipun Naive Bayes memiliki keunggulan dalam nilai recall 
yang tinggi, yaitu sebesar 97,9%, yang menunjukkan kemampuannya dalam mengidentifikasi sebagian besar 
data positif, namun nilai precision yang lebih rendah mengindikasikan adanya kesalahan klasifikasi, khususnya 
pada data negatif yang terklasifikasi sebagai positif. Sebaliknya, SVM menunjukkan performa yang lebih 
seimbang dengan nilai precision, recall, dan F1-score yang tinggi, sehingga mampu memberikan hasil klasifikasi 
yang lebih akurat dan stabil. Keunggulan SVM ini disebabkan oleh kemampuannya dalam membentuk 
hyperplane optimal yang memaksimalkan margin antar kelas, sehingga lebih efektif dalam menangani data teks 
yang kompleks dan berdimensi tinggi seperti data dari media sosial. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan yang 
menyatakan bahwa SVM memiliki kinerja yang lebih unggul dibandingkan Naive Bayes dalam analisis 
sentimen. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa SVM mampu memberikan tingkat akurasi yang 
lebih tinggi serta performa yang lebih stabil dalam mengklasifikasikan data teks, terutama pada data yang 
memiliki kompleksitas tinggi dan tidak terstruktur. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 
memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru dengan mengkaji secara spesifik 
sentimen masyarakat terhadap desain seragam atlet Indonesia pada Olimpiade Paris 2024, yang masih jarang 
dibahas dalam literatur. 

Hasil penelitian ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, antara lain kualitas data yang 
digunakan, proses preprocessing, metode pembobotan fitur, serta karakteristik algoritma yang diterapkan. Data 
yang berasal dari media sosial X memiliki sifat tidak terstruktur dan mengandung berbagai noise seperti slang, 
singkatan, dan simbol, sehingga memerlukan proses preprocessing yang optimal untuk meningkatkan kualitas 
data. Penggunaan metode TF-IDF dalam pembobotan kata terbukti mampu meningkatkan representasi fitur 
sehingga membantu model dalam membedakan sentimen secara lebih efektif. Selain itu, perbedaan karakteristik 
algoritma juga mempengaruhi hasil, di mana Naive Bayes menggunakan pendekatan probabilistik dengan asumsi 
independensi fitur, sedangkan SVM lebih unggul dalam menangani data berdimensi tinggi dengan membentuk 
batas keputusan yang optimal. Distribusi data yang didominasi oleh sentimen positif juga turut mempengaruhi 
performa model dalam mempelajari pola data. 

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan, di antaranya penggunaan data real-time dari media sosial X 
yang mencerminkan kondisi aktual opini masyarakat, serta penerapan dua algoritma populer yang dibandingkan 
secara komprehensif menggunakan berbagai metrik evaluasi. Selain itu, kombinasi antara analisis kuantitatif dan 
visualisasi data memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap pola sentimen yang terbentuk. Namun 
demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, seperti jumlah dataset yang relatif terbatas, penggunaan 
metode pelabelan berbasis leksikon yang berpotensi menghasilkan bias, serta belum mempertimbangkan konteks 
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kalimat secara mendalam seperti sarkasme atau ironi. Selain itu, penelitian ini belum memanfaatkan pendekatan 
berbasis deep learning yang berpotensi memberikan hasil yang lebih optimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan implikasi yang signifikan baik secara teoritis maupun 
praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa SVM merupakan 
metode yang lebih efektif dalam analisis sentimen berbasis teks, khususnya pada data media sosial. Secara 
praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pihak terkait dalam memahami persepsi 
publik terhadap desain seragam atlet, serta sebagai dasar dalam pengembangan sistem analisis sentimen 
otomatis. Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 
metode yang lebih canggih, seperti penggunaan deep learning dan perluasan dataset, guna meningkatkan akurasi 
dan kualitas analisis sentimen. 

 
 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian untuk 
menganalisis sentimen masyarakat terhadap desain seragam atlet Indonesia pada Olimpiade Paris 2024 serta 
membandingkan kinerja algoritma Naive Bayes Classifier dan Support Vector Machine telah berhasil dicapai. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sentimen masyarakat cenderung didominasi oleh sentimen positif, yang 
tercermin dari jumlah data positif yang lebih tinggi dibandingkan data negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara umum desain seragam atlet Indonesia mendapatkan apresiasi yang baik dari publik, baik dari aspek 
estetika maupun representasi identitas nasional. Temuan ini juga diperkuat oleh visualisasi word cloud yang 
menunjukkan dominasi kata-kata bernuansa positif seperti “cool”, “good”, dan “elegant”. 

Dari sisi performa model, hasil evaluasi menunjukkan bahwa Support Vector Machine memiliki kinerja 
yang lebih unggul dibandingkan Naive Bayes Classifier dalam melakukan klasifikasi sentimen. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai akurasi SVM yang mencapai 94,2%, lebih tinggi dibandingkan Naive Bayes sebesar 
80,5%. Selain itu, SVM juga menunjukkan keseimbangan yang lebih baik pada metrik precision, recall, dan F1-
Score, sehingga lebih efektif dalam mengklasifikasikan data teks yang bersifat kompleks dan tidak terstruktur 
seperti pada media sosial X. Dengan demikian, SVM dapat direkomendasikan sebagai metode yang lebih 
optimal untuk analisis sentimen pada kasus serupa. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah dataset yang 
terbatas, penggunaan metode pelabelan berbasis leksikon, serta belum mempertimbangkan konteks bahasa yang 
lebih kompleks seperti sarkasme. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan dataset 
yang lebih besar dan beragam, serta mengadopsi metode yang lebih canggih seperti deep learning (misalnya 
LSTM atau BERT) guna meningkatkan akurasi dan kemampuan pemahaman konteks. Selain itu, penelitian 
selanjutnya juga dapat mengembangkan analisis sentimen ke dalam kategori yang lebih spesifik (multiclass) 
serta mengintegrasikan aspek analisis visual dan multimodal untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
Dengan pengembangan tersebut, diharapkan penelitian di bidang analisis sentimen dapat memberikan kontribusi 
yang lebih signifikan baik secara akademis maupun praktis. 
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